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METODE PENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekateht&tif. Menurut

Lexy J. Moleong (2008: 3) lima karakteristik utadelam penelitian yaitu:

1.

2.

Peneliti sendiri sebagai instrumen utama untuk raemyi secara
langsung sumber data.

Menyimpulkan data yang cakupannya dalam penelitian lebih
cenderung dalam bentuk kata-kata daripada angka.

Menjelaskan bahwa hasil penelitian lebih menekamgdeaa proses bukan,
tidak semata-mata kepada hasil

Melalui analisis peneliti mengungkapkan makna deeBadaan yang
diamati,

Mengungkapkan makna sebagai hasil esensial dadegatan kualitatif.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiinadalah metode

deskriptif. Menurut Whitney dalam Nazir (2003: 53}5 metode deskriptif

adalah:

pencarian fakta dengan interpretasi yang tepatelRien deksriptif
mempelajari masalah-masalah dalam masyarakat, tsdacara yang
berlaku dalam masyrakat serta situasi-situasi rterfetermasuk tentang
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandapgadangan, serta
proses-proses yang sedang berlangsung dan penmamghruh dari suatu
fenomena.

A. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek fimel Di dalam

Encyclopedia of Educational Evaluation tertulis : A population is a set (or
collection) of all elements possessing one or more attributes of interest.

(Arikunto, 2002: 108).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswagrahita laki-laki ringan
yang sedang mengalami masa pubertas (13-16 tahun)SLB C
SUMBERSARI Bandung.

2. Sampel
Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil pepu#ang diteliti (Arikunto,
2002: 109). Dalam penelitian ini, peneliti melaknk@engamatan pada semua
anggota populasi, karena jumlah anak tunagratktddki ringan yang sedang

mengalami masa pubertas hanya berjumlah 6 (enamyor

B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam piamelini adalah

observasi, dokumentasi, dan angket.

1. Observasi
Observasi yang digunakan peneliti adalah obserpastisipatif, dimana
peneliti akan terlibat baik secara langsung mauplak langsung di dalam
situasi dan kegiatan sehari-hari orang yang seddiaghati. Observasi
dilakukan pada subyek penelitian khususnya sisvisefrasi dilakukan oleh
peneliti untuk mengetahui bagaimana emosi dan akser sosial anak
tunagrahita yang nampak ketika kegiatan atau aas\anak.

2. Dokumentasi
Dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti adalah gnempulkan berbagai
arsip, dokumen, berupa photo, data anak, dll yargditan dengan kegiatan

anak ketika melakukan interaksi sosial.
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3. Angket
Angket diberikan pada 2 subyek penelitian yaituugkelas dan orang tua
siswa. Angket pada guru kelas diberikan untuk miaige emosi dan
interaksi sosial anak ketika di sekolah. angketapading tua diberikan untuk

mengetahui emosi dan interaksi sosial anak ketikandah.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian adalah angket,

observasi serta wawancara.
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Tabel 3.1
KI1SI-KISI PENELITIAN

No. Variabel Sub Variabel Butir Soal
1. | Emosi ATG saat 1. Rasa takut No. Soal 1-5
pubertas

2. Rasa marah No. Soal 6-11
3. Rasa cemburu No. Soal 12-16
4. Dukacita No. Soal 17-23
5. Keingintahuan No. Soal 24-28
6. Kegembiraan, keriangan,
kesenangan No. Soal 29-34
7. Kasih sayang No. Soal 35-38

2. | Interaksi sosial 1. Kerja sama No. Soal 1-4

ATG saat pubertas

2. Persaingan No. Soal 5-8
3. Kemurahan hati No. Soal 9-12
4. Penerimaan sosial No. Soal 13-17
5. Simpati No. Soal 18-21
6. Empati No. Soal 22-25
7. Ketergantungan No. Soal 26-29
8. Sikap ramah No. Soal 30-33
9. Sikap tidak mementingkan
diri sendiri No. Soal 34-36
10. Meniru No. Soal 37-40
11. Perilaku kelekatan No. Soal 41-45

Instrumen untuk mengukur perilaku emosi dan in@radosial anak
tunagrahita berasal dari penjabaran pola perkendmangmosi (Hurlock,
1978:215-228) dan pola perilaku sosial dalam sitsasial pada masa kanak-
kanak awal (Hurlock, 1978: 262). Instrumen ini dikan kepada subjek
penelitian yaitu orang tua dan guru kelas. Instnuteesebut memiliki 4 (empat)
alternatif jawaban, yaitu jawaban “S atau selajatvaban “SR atau sering”,

jawaban “K atau kadang-kadang”, dan jawaban “Hea &itlak pernah”.
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Tabel 3.2
SkalaLikert
Pernyataan . Kadang- Tidak
Sikap Selalu Sering Kadang Pernah
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

D. Uji Coba Instrumen

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkatgjngkat kevalidan

atau kesahihan instrumen. Sebuah instrument dikatakalid apabila dapat

mengungkap data dari variabel yang diteliti sed¢epmat (Arikunto, 2002: 144-

145).

Dalam melakukan uji validitas, peneliti menggunakamus korelasi

product moment, yaitu:

Xxy

- x-"l (Zx?) [Z}’:]

Keterangan :
X X=X
y Y=Y
X

: skor rata-rata dari X

: skor rata-rata dari Y
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Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakansrdi atas dan
bantuanMicrosoft Excel 2007 (terlampir), maka hasil rekapitulasi penghitungan

uji validitas instrumen penelitian adalah sebagaikint:

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas

) Jumlah |tem Kuisioner
No. varigad Valid Tidak valid | Jumiah
1. | Emosi 24 14 38
2. | Interaksi Sosial 32 13 45
Jumlah 56 27 83

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, pada agye&si terdapat 24 item
yang telah diujicobakan dinyatakan valid dan 14nitdinyatakan tidak valid.
Sedangkan pada aspek interaksi sosial 32 item tgdatly diujicobakan dinyatakan
valid dan 13 item dinyatakan tidak valid.

ltem pertanyaan yang dinyatakan tidak valid berpdda sub variabel
yang berbeda, sehingga walaupun item pertanyaamtigak valid dibuang, item

yang lain masih dianggap representatif untuk meaguidikator yang diteliti.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwsauate instrument
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pgagumpul data karena
instrument tersebut sudah baik. Reliabilitas memkigada tingkat keterandalan
sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jaotddiandalkan. (Arikunto, 2002:

154)
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Dalam melakukan uji reliabilitas peneliti mengguaakrumus Alpha.
Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitastimment yang skornya
bukan 1 dan 0, misalnya angket ataui soal bentailaru (Arikunto, 2002: 171)

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari reli@siladalah dengan

menggunakan Rumus Alpha, yaitu:

)62

Keterangan :
ri*  :reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir item

2o,?  :jumlah varians item

a2 @ varians total

Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunaikansrdi atas dan
bantuanMicrosoft Excel 2007 (terlampir), maka hasil rekapitulasi penghitungan

uji reliabilitas instrumen penelitian adalah sebdgaikut:

Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel I hitung I tabel Keterangan
1. | Emosi 1,027 0,917 Reliabel
2. | Interaksi Sosial 1,022 0,917 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui padabedremosi diperoleh

I hiung = 1,027 dan dari tabel r product moment diperai@i r apel = 0,917
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dengan n = 6 sehingga taraf nyata£ 0,01 sebesarue = 0,917. Hal ini berarti
I' hitung 1€DIN besar faper (1,027 > 0,917) dengan demikian item pertanyadokun
variabel emosi adalah reliabel.

Pada variabel interaksi sosial diperolefiuhg = 1,022 dan dari tabel r product
moment diperoleh nilai gpe= 0,917 dengan n = 6 sehingga taraf nyaja=(0,01
sebesar fapei = 0,917. Hal ini berarti fiwng lebin besar daridhe (1,022 > 0,917)

dengan demikian item pertanyaan untuk variabetaks sosial adalah reliabel.

E. Pengolahan dan Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan data di lapangan, taagkah selanjutnya
adalah melakukan proses analisis data. Menurair NA003: 358) analisis
adalah mengelompokkan, membuat suatu urutan, mpolasi, Serta
menyingkatkan data sehingga mudah untuk dibaca.

Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah datarual sehingga, untuk
menganalisis data interval pada penelitian desktiptialah seperti yang
dijelaskan dalam Sugiyono (2009: 148), bahwa:

Kegiatan analisis dalam statistik deskriptif antéai;n adalah penyajian

data dalam bentuk tabel, grafik, diagram lingkapctogram, perhitungan

modus, median, mean (pengukuran tendensi senghitgngan desil,

persentil, perhitungan penyebaran data melaluiijpedian rata-rata dan
standar deviasi, perhitungan prosentase.
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Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalaroses analisis data
adalah sebagai berikut:

1. Menghitung skor setiap pertanyaan, dan menghitukgr gawaban
responden pada setiap indikator. Kemudian menarge atau nilai
tengah.

2. Tahap selanjutnya adalah mencari rata-rata setdikator dan prosentase
setiap indikator.

3. Kemudian mendeskripsikan hasil prosentase ke dadmg “S atau
selalu”, jawaban “SR atau sering”, jawaban “K atadang-kadang”, dan
jawaban “TP atau tidak pernah”.

4. Tahap terakhir adalah membuat digaram batang ya&sgas dengan

prosentase yang telah dihitung.

F. Prosedur dan Tahap-Tahap Penelitian
Ketika melaksanakan penelitian ini, peneliti mekdu beberapa langkah
yang sesuai dengan prosedur penelitian yang digatasleh Suharsimi Arikunto
(2002: 20-25), yaitu sebagai berikut:
1. Peneliti membuat rancangan penelitian
Pembuatan rancangan penelitian meliputi, pemilihraasalah, studi
pendahuluan, merumuskan masalah, memilih pendekatsarta
menentukan variabel dan sumber data.
2. Peneliti melaksanakan penelitian
Pelaksanaan penelitian merupakan kegiatan pengamplatta di lapangan

yang meliputi pembuatan instrument termasuk melakuki validitas dan
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reliabilitas, mengumpulkan data, melakukan anali®ta, dan menarik
kesimpulan.

. Peneliti menyusun laporan penelitian

Tahap terakhir di dalam penelitian adalah menyusynoran penelitian
yang sesuai dengan aturan penulisan yang telatapkin. Kegiatan
penelitian menuntut agar hasilnya disusun, ditdédam bentuk lapora
penelitian agar hasilnya diketahui orang lain, esseprosedurnya pun
diketahui orang lain pula sehingga dapat mengeetlekaran pekerjaan

penelitian tersebut.



